



Pernikahan dalam Islam dilakukan atas dasar hubungan yang halal.
Perkawinan, sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur’an, merupakan bukti dari
kemahabijaksanaan Allah Swt. dalam mengatur makhluk-Nya. Firman Allah




Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan
wanita.1








1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. 10; Bandung: Diponegoro, 2010),
h. 528.
2Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu, supaya kamu cenderung dan merasa
tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berpikir. (QS. Ar-Rum/30: 21)2
Kedua ayat di atas menyatakan bahwa Islam merupakan ajaran yang
menghendaki adanya keseimbangan hidup antara jasmani dan rohani, antara
duniawi dan ukhrawi, antara materiil dan spiritual.3
Dari Abdullah bin Mas’ud, dia menceritakan, kami pernah bepergian
bersama Rasulullah yang pada saat itu kami masih muda dan belum
mempunyai kemampuan apapun. Maka beliau bersabda:
 َءﺎَﺒْﻟا ْﻢُﻜْﻨِﻣ َعَﺎﻄَﺘْﺳا ْﻦَﻣ ِبﺎَﺒﱠﺸﻟا َﺮَﺸْﻌَﻣ َ َة َﻓ ﱠﻧِﺈ ﱡﺾَﻏَأ ُﻪ َﺼْﺣَاَو ِﺮَﺼَﺒِْﻠﻟ ﻩاور) ِْجﺮَﻔِْﻠﻟ ُﻦ
(ىرﺎﺨﺒﻟا
Artinya:
“Wahai generasi muda, barangsiapa di antara kalian telah mampu serta
berkeinginan untuk menikah, maka hendaklah ia menikah. Karena
sesungguhnya pernikahan itu dapat menundukkan pandangan mata dan
memelihara kemaluan.”4




3H.E. Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer (Cet. I; Jakarta: Rajawali
Pers, 2008), h. 296-297.
4Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita, Edisi Lengkap (Cet. I; Jakarta Timur:






“Dan kawinilah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki
dan hamba-hamba sahayamu perempuan. Jika mereka miskin Allah
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui”.5
Tujuan Pernikahan
Secara umum, tujuan pernikahan menurut Islam adalah untuk
memenuhi hajat jenis manusia (pria terhadap wanita atau sebaliknya) dalam
rangka mewujudkan rumah tangga yang bahagia, sesuai dengan ketentuan-
ketentuan agama Islam. Apabila tujuan pernikahan yang bersifat umum itu
diuraikan secara terperinci, tujuan pernikahan yang islami dapat dikemukakan
sebagai berikut:
1. Untuk memperoleh rasa cinta dan kasih sayang
2. Untuk memperoleh ketenangan hidup (sakinah)
3. Untuk memenuhi kebutuhan seksual (birahi) secara sah dan diridai
Allah
4. Untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat
5Departemen Agama RI., op. cit., h. 354.
45. Untuk mewujudkan keluarga bahagia duniawi dan ukhrawi.6
Dalam hadits dari Sa’ad bin Abi Waqash Radhiyallahu Anhu, ia
bercerita, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
 ِﻣ ْﻦ َﺳ َﻌ َدﺎ ِة ِﻦْﺑا َدآ َم ْﻟا َﻤ ْﺮ َأ ُة ﱠﺼﻟا َِﳊﺎ ُﺔ َو ْﻟا َﻤ ْﺴ َﻜ ُﻦا ﱠﺼﻟ ِﻟﺎ ُﺢ َو ْﻟا َﻤْﺮ َﻛ ُﺐ ﱠﺼﻟا ِﻟﺎ ُﺢ َو ِﻣ ْﻦ ِﺷ ْﻘ َﻮ ِة
 ْﺑا ِﻦ َدآ َم ْﻟا َﻤ ْﺮ َأ ُة ﱡﺴﻟا ُءﻮ َو ْﻟا َﻤ ْﺴ َﻜ ُﻦ ﱡﺴﻟا ُءﻮ َو ْﻟا َﻤْﺮ َﻛ ُﺐ ﱡﺴﻟا ﻮ ُء(ﺪﲪأ ﻩاور)
Artinya:
“Di antara kebahagiaan bagi anak cucu Adam itu ada tiga, demikian pula
kesengsaraannya. Kebahagiaan dimaksud adalah menikahi wanita (istri)
yang shaliha, tempat tinggal yang baik dan kendaraan yang nyaman.
Sedangkan di antara kesengsaraannya adalah memiliki istri yang jahat,
tempat tinggal yang buruk dan kendaraan yang buruk pula”. (HR. Imam
Ahmad dengan Sanad Shalih).7
Bila diambil penafsiran pertama maka setiap perkawinan yang
dilakukan menurut hukum agama dan kepercayaan masing-masing adalah sah.
Menurut pandangan para ahli tentang perkawinan adalah sebagai
berikut:
- Anwar Haryono menyatakan bahwa perkawinan adalah suatu perjanjian
suci antara seorang pria dan seorang wanita untuk membentuk keluarga
bahagia.8
- Ira Puspitarini mengemukakan bahwa perkawinan adalah wujud
menyatunya dua sejoli ke dalam satu tujuan yang sama yakni mencapai
kebahagiaan yang langgeng bersama pasangan hidup.9
6Syamsuri, dkk., Pendidikan Agama Islam SMU, kelas 3 (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 36-37.
7Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, op. cit., h. 399.
8Anwar Haryono, op. cit., h. 298.
9Ibid., h. 2.
5- Syamsuri Mohammad Yunus menjelaskan tentang perkawinan yaitu
melakukan suatu akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan serta menghalalkan hubungan
kelamin antara keduanya dengan dasar suka rela dan persetujuan bersama
demi terwujudnya keluarga (rumah tangga) bahagia, yang diridhai oleh
Allah Swt.10
Dengan demikian, tujuan perkawinan menurut Islam adalah tersalurnya
naluri seks kedua insan yang berlainan jenis secara sah (QS. Ali ‘Imran/3: 14),







Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami
imam bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-Furqan/25: 74)11
Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang
berlaku di Indonesia dinyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam
10Syamsuri Mohammad Yunus, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 36.
11Departemen Agama RI., op. cit., h. 366.
6penjelasannya, tujuan perkawinan erat kaitannya dengan keturunan,
pemeliharaan dan pendidikan anak yang menjadi hak dan kewajiban orang
tua.12
Berdasarkan rumusan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam suatu
perkawinan dijumpai adanya berbagai aspek, baik secara hukum, sosial,
maupun agama. Aspek hukum dalam perkawinan adalah suatu “perjanjian”.
Sebagai perjanjian, perkawinan mempunyai tiga sifat, yaitu (a) tidak dapat
dilangsungkan tanpa persetujuan kedua belah pihak, (b) ditentukan tata cara
pelaksanaan, dan pemutusannya jika perjanjian itu tidak dapat tersu
dilangsungkan, dan (c) ditentukan pula akibat-akibat perjanjian tersebut bagi
kedua belah pihak, berupa hak dan kewajiban masing-masing. Kata
“perjanjian” juga mengandung unsur kesengajaan, sehingga untuk
menyelenggarakan perkawinan perlu diketahui oleh masyarakat luas, tidak
dilakukan secara diam-diam.
Sehubungan dengan aspek sosial perkawinan, maka hal itu didasarkan
pada anggapan bahwa orang yang melangsungkan perkawinan berarti telah
dewasa dan berani hidup mandiri. Karena itu, kedudukannya terhormat,
kedudukannya dalam masyarakat dihargai sepenuhnya.
Sementara itu, aspek agama dalam perkawinan tercermin dalam
ungkapan bahwa perkawinan merupakan perkara yang “suci”. Dengan
demikian, perkawinan menurut Islam merupakan ibadah, yaitu dalam rangka
12H.E. Hasan Saleh, op. cit., h. 298.
7terlaksananya perintah Allah atas petunjuk Rasul-Nya, yakni terpenuhinya
rukun dan syarat nikah.13
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah pokok yang akan
dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana pengaruh perceraian terhadap
kelanjutan pendidikan anak? Selanjutnya agar masalah pokok dapat dikaji
secara mendalam dan terarah, maka penulis akan merinci menjadi tiga sub
masalah, yakni sebagai berikut:
1. Bagaimana penyebab terjadinya perceraian warga masyarakat di
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar?
2. Bagaimana kelanjutan pendidikan anak bagi keluarga yang bercerai di
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar?
3. Apakah ada pengaruh perceraian terhadap kelanjutan pendidikan anak
“(kasus 5 keluarga di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota
Makassar?)”
C. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel diperlukan untuk menghindari terjadinya
kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata, dan
istilah-istilah teknis yang terkadung dalam judul.14 Pengertian operasional
variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
13Ibid., h. 299.
14Qadir Gassing, dan Wahyuddin Halim, ed. Pedoman Karya Tulis Ilmiah (Cet. I; Makassar:
Alauddin Press, 2008), h. 10.
81. Pengertian Perceraian
Perceraian merupakan pemutusan ikatan perkawinan antara suami dan
istri.
2. Pendidikan Anak
Pendidikan anak merupakan bimbingan yang diberikan orang tua
kepada anak di usia-usia dini akan berpengaruh dalam pembentukan
kepribadian anak. Untuk menanamkan kebiasaan yang baik pada diri anak,
memang bukan hal yang mudah. Diperlukan waktu yang lama dan latihan yang
berulang-ulang.
3. Pengaruh Perceraian terhadap Kelanjutan Pendidikan Anak
Pengaruh perceraian terhadap kelanjutan pendidikan anak merupakan
kasus yang terjadi dalam kehidupan berumah tangga yang dialami oleh
pasangan suami istri itu sendiri yang di mana kelanjutan pendidikan anak itu
sendiri akan mempengaruhi masa depan anak tersebut sehingga pengaruh
perceraian terhadap kelanjutan pendidikan anak pun begitu sangat diukur
sejauhmanakah upaya yang dilakukan orang tua dalam memberikan
pendidikan yang baik dan benar.
Jadi yang menjadi indikatornya adalah pengaruh perceraian terhadap
kelanjutan pendidikan anak.
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
9a. Untuk mengetahui bagaimana proses terjadinya perceraian warga
masyarakat di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
b. Untuk mengetahui bagaimana kelanjutan pendidikan anak yang keluarga
bercerai.
c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh perceraian terhadap kelanjutan




a. Menambah wawasan orang tua dan anak tentang bagaimana pengaruh
perceraian terhadap kelanjutan pendidikan anak yang menjadi masalah
dalam kehidupan berumah tangga
b. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran kepada para mahasiswa, para
orang tua, para pendidik khususnya pendidikan agama Islam, serta
pemerintah agar memperhatikan masalah-masalah kasus perceraian.
c. Dan untuk menjadikan bahan pembelajaran dalam mengarungi suatu
kehidupan berumah tangga agar kasus perceraian tidak bertambah di
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
E. Garis-garis Besar Isi
Demi kemudahan pemahaman dalam membaca skripsi ini, maka penulis
merumuskan garis besar isi skripsi yang berjudul “Pengaruh perceraian
terhadap kelanjutan Pendidikan Anak (Kasus 5 keluarga di Kelurahan Mangasa
Kecamatan Tamalte Kota Makassar), yang terdiri dari lima bab yaitu:
Bab I adalah bab pendahuluan yang mengemukakan latar belakang
sehingga judul skripsi ini diangkat oleh penulis, kemudian dari latar belakang
dirumuskan rumusan masalah. Latar belakang membahas tentang perkawinan
dalam Islam khususnya dalam menciptakan keluarga yang bahagia, namun tak
sedikit keluarga tidak mendapatkan kebahagiaan dan memilih untuk bercerai.
Hal tersebut merupakan salah satu masalah dari sekian masalah dalam
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pelaksanaan dan mengantisipasi perceraian dan tentunya membutuhkan solusi
sebagai langkah penyelesaian. Definisi operasional variabel terdiri atas
pengertian perceraian, anak dan pengaruh perceraian terhadap kelanjutan
pendidikan anak dan kemudian tujuan yang berdasar pada rumusan masalah
dan manfaat yang hendak dicapai setelah melakukan penelitian.
Bab II merupakan tinjauan pustaka menyangkut variabel-variabel
skripsi yang menjelaskan tentang pengertian perceraian, anak dan macam-
macam pengaruh perceraian.
Bab III menjelaskan perihal metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian. Dalam hal ini, peneliti sebagai subyek penelitian yang dimana
peneliti itu sendiri melakukan tindakan sesuai dengan rencana dan
mengumpulkan data. Jadi teknik pengumpulan data digunakan oleh peneliti
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Bab IV merupakan hasil penelitian yang memberikan gambaran
bagaimana “Pengaruh Perceraian terhadap Kelanjutan Pendidikan Anak (Kasus
5 Keluarga di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar)”
dalam penelitian yang dilaksanakan.







Perceraian merupakan pemutusan ikatan perkawinan antara suami dan
istri. Salah satu sebab perceraian adalah perselisihan atau pertengkaran suami
istri sudah tidak dapat didamaikan lagi, walaupun sudah didatangkan hakim
(juru damai) dari pihak suami dan dari pihak istri.
Pada dasarnya, perceraian merupakan perbuatan yang tidak terpuji,
karena dapat menimbulkan akibat-akibat yang negatif, terutama apabila suami
dan istri yang bercerai itu sudah mempunyai anak. Rasulullah Saw. bersabda
sebagai berikut:
ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑاو دود اﻮﺑا ﻩاور) قﻼﻄﻟا ﷲ ﺪﻨﻋ لﻼﳊا ﺾﻐﺑا
Artinya:
“Perbuatan yang halal, tetapi paling dibenci Allah ialah talak”. (HR. Abu
Daud dan Ibnu Majah) 1
Hukum Pernikahan
Menurut sebagian besar ulama, hukum asal nikah adalah mubah, artinya
boleh dikerjakan dan boleh ditinggalkan. Dikerjakan tidak ada pahalanya dan
ditinggalkan tidak berdosa.
1Syamsuri Mohammad Yunus, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Erlangga, 2003),  h. 42.
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Meskipun demikian, ditinjau dari segi kondisi orang yang akan
melakukan pernikahan, hukum nikah dapat berubah menjadi sunah, wajib,
makruh, atau haram. Penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Sunah
Bagi orang yang menikah, mampu menikah, dan mampu pula
mengendalikan diri dari perzinaan walaupun tidak segera menikah maka
hukum nikah adalah sunah. Rasulullah bersabda: Wahai para pemuda, jika di
antara kamu sudah memiliki kemampuan untuk menikah, maka hendaklah ia
menikah, karena pernikahan itu dapat menjaga pandangan mata dan lebih
memelihara kelamin (kehormatan); dan barangsiapa tidak mampu menikah,
hendaklah ia berpuasa, sebab puasa itu jadi penjaga baginya.” (H.R. Bukhari
dan Muslim).
b. Wajib
Bagi orang yang ingin menikah, mampu menikah, dan ia khawatir
berbuat zina kalau tidak segera menikah maka hukum nikah adalah wajib.
c. Makruh
Bagi orang yang ingin menikah tetapi belum mampu memberi nafkah
terhadap istri dan anak-anaknya maka hukum nikah adalah makruh.
d. Haram
Bagi orang yang bermaksud menyakiti wanita yang akan ia nikahi,
hukum nikah adalah haram.2
2Ibid., h. 37.
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Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dari
segi dasar-dasar (sumber) hukum Islam terdapat pula. Perbedaan penafsiran
baik terhadap pasal itu sendiri maupun terhadap akibat hukum dari pasal-pasal
tersebut.
Tafsiran pasal 2 Undang-Undang tentang Perkawinan:
Pasal 2 ayat (1)
Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu.
Pasal 2 (ayat (2)
Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan
yang berlaku
Ada 2 (dua) pendapat tentang tafsiran dari pasal 2 Undang-Undang
Perkawinan tersebut:3
Pertama
Ada kecenderungan dari beberapa Sarjana Hukum yang ingin
memisahkan penafsiran pasal 2 ayat (1) dengan pasal 2 ayat (2), bahwa
perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agama dan kepercayaan itu, sedangkan pendaftaran adalah syarat
administrasi saja dilakukan atau tidak, tidak merupakan suatu cacat  atau
lebih tegas lagi tidak menyebabkan tidak sahnya perkawinan tersebut.
3Hazairin, Tinjauan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta, 1975), h. 42.
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Kedua
Di lain pihak ada pula kecenderungan para Sarjana Hukum yang
menafsirkan pasal 2 ayat (1) dan pasal 2 ayat (2) itu bukan saja dari sudut
yuridis semata-mata yaitu sahnya perkawinan, tetapi juga dikaitkan
secara sosiologis yang menurut mereka pasal 2 ayat (1) dan pasal 2 ayat
(2) itu tidak dapat dipisahkan sedemikian rupa, tetapi dianggap
merupakan rangkaian kesatuan bagaikan benang dengan kulindan jalin-
menjalin menjadi satu, apabila yang satu lepas maka yang lain berkurang
kekuatannya bahkan hilang sama sekali
Pendapat kedua ini di samping penafsiran hukum dan sosiologi
dikaitkan pula dengan akibat hukum dari suatu perkawinan, karena tidaklah
bernama perkawinan kalau tidak ada akibat hukumnya.
Akibat hukum dari perkawinan antara lain:4
1) Menjadi halal hubungan seksual antara suami istri;
2) Mahar (mas kawin) menjadi milik istri;
3) Timbulnya hak-hak dan kewajiban suami istri;
4) Anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan itu menjadi anak sah;
5) Suami istri wajib memelihara dan mendidik anak-anaknya;
6) Bapak berhak menjadi wali nikah dari anak perempuannya;
4Ibid., h. 123.
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7) Berhak saling mewarisi antara suami istri, demikian juga anak-anak
yang dilahirkan dari perkawinan itu berhak saling mewarisi dengan
orang tuanya;
Bila salah seorang suami atau istri meninggal dunia, maka salah seorang
dari mereka berhak menjadi walli pengawas, baik terhadap harta maupun
terhadap anak-anak mereka, kecuali hak-hak mereka dicabut secara sah oleh
pengadilan.
Selanjutnya akan diuraikan satu persatu dari macam-macam thalak,
diantaranya:
1) Thalak sunni
Thalak Sunni adalah thalak yang didasarkan pada sunnah Nabi, yaitu
apabila seorang suami menthalak istrinya yang telah disetubuhi dengan thalak
pada saat suci, sebelum disetubuhi.
Adapun Sufyan Ats-Tsauri dan Ishaq berpendapat: “Thalak tiga bukan
termasuk thalak sunni, kecuali jika thalak tiga itu dilakukan satu-satu hingga
mencapai tiga”. Sebagian ulama yang lain berpendapat: “Disebut sebagai
thalak sunni apabila suami menthalak istrinya pada setiap bulannya satu kali
dengan thalak satu”.
Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Umar, ia menuturkan, bahwa thalak
tersebut dihitung sebagai thalak satu. Sedangkan Imam An-Nawawi
menyatakan, bahwa sebagian dari ahli zhahir berpendapat: “Apabla seorang
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suami menthalak istrinya dalam keadaan haid, maka thalak tersebut tidak sah.
Karena, tidak diizinkan baginya pada saat menthalaknya, sehingga menyerupai
thalak yang dilakukan terhadap wanita yang bukan istrinya”.
2) Thalak Bid’ah
Mengenai thalak bid’ah ini ada beberapa macam keadaan, yang mana
seluruh ulama telah sepakat menyatakan, bahwa thalak semacam ini hukumnya
haram. Jumhur ulama berpendapat, bahwa thalak ini tidak berlaku, thalak
bid’ah ini jelas bertentangan dengan syari’at. Yang bentuknya ada beberapa
macam yaitu:
a) Apabila seorang suami menceraikan istrinya ketika sedang dalam keadaan
haid atau nifas.
b) Ketika dalam keadaan suci, sedang ia telah menyetubuhinya pada masa suci
tersebut.
c) Seorang suami menthalak tiga istrinya dengan satu kalimat dengan tiga
kalimat dalam satu waktu. Seperti dengan mengatakan: “Ia telah aku thalak,
lalu aku thalak dan selanjutnya aku thalak. “Dalil yang melandasinya
adalah sabda Rasulullah, bagaimana diceritakan; Bahwasanya ada
seoranglaki-laki yang menthalak tiga istrinya dengan satu kalimat. Lalu
beliau mengatakan kepadanya: “Apakah kitab Allah hendak dipermainkan,
sedangkan aku masih berada di tengah-tengah kalian? (HR. An-Nasai dan
Ibnu Katsir menyatakan, bahwa Isnad hadits mujayyid).
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3) Thalak ba’in
Dalam thalak ba’in ini seorang suami masih mempunyai hak untuk
menikah kembali dengan istri yang dithalaknya. Dengan thalak ini, seorang
suami berkedudukan seperti seorang yang melamar wanita. Yaitu, jika
menghendaki wanita tersebut akan menerimanya melalui pengetahuan mahar
atau melalui proses akad nikah. Sebaiknya, jika menghendaki, ia juga boleh
menolaknya. Dalam thalak ini tidak ada perbedaan antara lafazh yang
diucapkan secara jelas maupun melalui sindiran. Thalak ba’in ini mempunyai
lima bentuk, yaitu: pertama, suami menthalak istrinya dengan memberikan
imbalan uang kepadanya. Kedua, menthalaknya sebelum berhubungan badan
dengannya. Wanita yang diceraikan sebelum berhubungan badan, maka ia
tidak berkewajiban menjalani masa idaah. Ketiga, seorang sunni menthalak
tiga istrinya dengan satu kalimat atau satu-satu dalam satu majelis atau telah
menthalaknya sebanyak dua kali sebelum thalak yang ketiga, maka yang
demikian itu telah termasuk sebagai thalak ba’in kubra (berat). Keempat,
apabila suami menthalaknya dengan thalak raj’i, kemudian suami
meninggalkannya dan tidak kembali hingga habis masa iddah istrinya, maka
dengan berakhirnya masa iddah tersebut si suami telah melakukan thalak ba’in
ini. Kelima, apabila dua orang hakim memutuskan thalak ba’in ini ketika
keduanya memandang, bahwa thalak adalah lebih baik daripada melanjutkan
kehidupan rumah tangga mereka.
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4) Thalak raj’i
Thalak raj’i adalah talak yang dijatuhkan oleh seorang suami kepada
istrinya yang telah ia setubuhi, yaitu; thalak yang terlepas dari segala yang
berkaitan dengan pergantian uang serta belum didahului dengan adanya thalak
sama sekali atau telah didahului oleh adanya thalak satu.
Thalak raj’i adalah thalak dua atau satu yagn dilakukan terhadap istri
yang telah digauli, tanpa menggunakan iwadh (tebusan). Istri yang dithalak
raj’i mempunyai hukum yang sama seperti hukum yang berlaku pada seorang
istri dalam peberian nafkah, tempat tinggal atau yang lainnya seperti ketika
belum dithalak, sehingga berakhir masa iddahnya. Jika masa iddahnya telah
berakhir dan suami belum merujuknya, maka dengan demikian telah terjadi
thalak ba’in terhadapnya. Jika suami hendak merujuknya, maka cukup baginya
mengucapkan: “Aku telah merudukan kembali”. Dan disunnahkan pada saat
rujuk tersebut menghadirkan dua orang saksi yang adil.
5) Thalak sharih
Yaitu thalak dimana suami tidak lagi membutuhkan adanya niat, akan
tetapi cukup dengan mengucapkan kata thalak secara sharih (tegas). Seperti
dengan mengucapkan: “Aku cerai,” atau “kamu telah aku cerai”.
6) Thalak sindiran
Yaitu thalak yang memerlukan adanya niat pada diri sunni. Karena,
kata-kata yang diucapkan tidak menunjukkan pengertian thalak.
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Dalam kitab Shahih Bukhari, Shahih Muslim dan kitab-kitab lainnya
disebutkan hadits tentang Ka’ab bin Malik yang tidak mau bergabung dalam
peperangan, yaitu ketika ada orang yang berkata kepadanya: “Bahwa
Rasulullah  menyuruh kamu menjauhi istrimu. Ka’ab bertanya: Aku ceraikan
atau apa yang harus aku lakukan? Orang itu menjawab: jauhi saja dan jangan
sekali-kali kamu dekati. Maka Ka’ab melanjutkan ceritanya: lalu kukatakan
kepada istriku: Pulanglah kepada keluargamu” (Muttafaqqun Alaih)
7) Thalak munjaz dan mu’allaq
Thalak munjaz adalah thalak yang diberlakukan terhadap istri tanpa
adanya penangguhan. Misalnya seorang suami mengatakan kepada istrinya
“Kamu telah dicerai”. Maka istri telah dithalaq dengan apa yang diucapkan
oleh suaminya. Sedangkan thalak mu’allaq adalah thalaq yang digantungka
oleh suami dengan suatu perbuatan yang akan dilakukan oleh istrinya pada
masa mendatang. Seperti suami mengatakan kepada istrinya: “Jika kamu
berangkat kerja, berarti kamu dithalak”. Maka thalak tersebut berlaku sah
dengan keberangkatan istrinya untuk kerja.
8) Thalak takhyir dan tamlit
Thalak takhyir adalah dua pilihan yang diajukan oleh suami kepada
istrinya, yaitu melanjutkan rumah tangga atau bercerai. Jika si istri memilih
bercerai, maka berarti ia telah dithalak.
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Thalak tamlik adalah thalak di mana seorang suami mengatakan kepada
istrinya: “Aku serahkan urusanmu kepadamu”. Urusanmu berada di tanganmu
sendiri”, jika dengan ucapan itu si istri menyatakan “berarti aku telah
dithalak”, maka berarti ia telah dithalak satu raj’i. Imam Malik dan sebagian
ulama lainnya berpendapat, bahwa apabila istri yang telah diserahi tersebut
menjawab, “Aku memilih thalak tiga”, maka ia telah dithalak ba’in oleh
suaminya. Dengan thalak tiga ini, maka si suami tidak boleh ruju’ kepadanya,
kecuali setelah mantan istrinya itu dinikahi oleh laki-laki lain.
9) Thalak wakalah dan kitabah
Jika seorang suami mewakilkan kepada seseorang untuk menthalak
istrinya atau menuliskan surat kepada istrinya yang memberitahukan perihal
perceraiannya, lalu istrinya menerima hal itu, maka ia telah dithalak. Mengenai
masalah ini tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. Karena,
perwakilan dalam thalak itu diperbolehkan. Sedangkan pada tulisan menduduki
posisi ucapan, ketika suami tidak dapat hadir atau menghadap istrinya secara
langsung.
10) Thalak haram
Yaitu apabila suami menthalak tiga istrinya dalam satu kalimat. Atau
menthalak dalam tiga kaimat, akan tetapi dalam satu majelis. Seperti jika sunni
mengatakan kepada istrinya “Kamu dithalak tiga”. Atau mengatakan
kepadanya: “Kamu aku thalak, thalak dan thalak”. Menurut ijma ulama, thalak
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semacam ini jelas diharamkan. Dalil yang melandasinya adalah hadits Rasullah
Saw. mengenai seorang laki-laki yang menthalak tiga istrinya dalam satu
kalimat. Lalu beliau berdiri dan marah seraya mengatakan: “Apakah kitab
Allah hendak dipermainkan, sedang aku mash berada di tengah-tengah
kalian?” Hingga ada seseorang yang berdiri seraya berkata, “Wahai Rasulullah,
izinkan aku membunuhnya”. (HR. An-Nasa’i)5
Menurut jumhur ulama, termasuk Imam Malik, Imam Hanafi, Imam
Hanbali dan Imam Asy-Syafi’i, bahwa mantan istrinya itu tidak boleh ia nikahi
sehingga telah dinikahi oleh laki-laki lain. Berbeda dengan para ulama
tersebut, ada pula pendapat yang menganggapnya sebagai thalak satu ba’in
atau raj’i. perbedaan pendapat tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan dalil
dan juga karena pemahaman mereka terhadp nash-nash yang ada.
Adapun hukum thalak yaitu thalak yang diperbolehkan (mubah) jika
untuk menghindari bahaya yang mengancam salah satu pihak, baik itu suami





“Thalak (yang dapat dirujuk) adalah dua kali. Setelah itu boleh rujuk
kembali dengan cara yang ma’ruf (baik) atau menceraikan dengan cara
5Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita, Edisi Lengkap (Cet. I; Jakarta Timur:
Pustaka Al-Kautsar, 1998), h. 466-471.
22
yang ma’ruf (baik) atau menceraikan dengan cara yang baik”. (Al-
Baqarah: 229)6






“Wahai Nabi, jika kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) masa iddahnya
(yang wajar)”. (At-Thalaq: 1)7
Rasulullah pernah mengatakan kepada seseorang yang mengeluh
kepadanya karena perlakuan yang menyakitkan dari istrinya: “Ceraikanlah ia”.
(HR. Abu Dawud, sebagai hadits shahih).
“Thalak itu bisa wajib, haram, mubah dan bisa juga sunnah. Thalak
wajib adalah thalak yang bertujuan untuk menyelesaikan konflik yang terjadi
antara suami dan sitri. Jika masing-masing melihat bahwa thalak adalah satu-
satunya jalan untuk mengakhiri perselisihan”. Demikian menurut para ulama
penganut madzhab Hambali. Demikian pula thalak yang dilakukan oleh suami
yang mengila istrinya setelah diberi tangguh. Allah Swt. berfirman:












“Kepada orang-orang yang mengila istrinya diberi tangguh selama empat
bulan. Kemudian jika mereka kembali (kepada istri), maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan apabila mereka
berazam (berketetapan hati) untuk thalak, maka sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (Al-Baqarah: 226-227).8
Thalak yang diharamkan adalah thalak yang dilakukan bukan karena
adanya tuntutan yang dapat dibenarkan. Karena hal itu akan membawa
mudharat bagi diri sang suami dan juga istrinya serta tidak memberikan
kebaikan bagi keduanya.
Thalak yang mubah adalah thalak yang dilakukan karena adanya yang
menuntut ke arah itu, baik karena bentuknya perangai si istri, pergaulannya
yang kurang baik atau hal-hal buruk lainnya.
Thalak yang disunnahkan thalak yang dilakukan terhadap seorang istri
yang telah berbuat zalim kepada hak-hak Allah yang harus diembannya, seperti
8Ibid., h. 36.
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shalat dan kewajiban-kewajiban lainnya, dimana berbagai cara telah ditempuh
oleh sang suami untuk menyadarkannya, akan tetapi ia tetap tidak
menghendaki perubahan.9
Rukun thalak
Rukun thalak ada tiga, yaitu:
a. Suami, yang mana selain suami tidak boleh menthalak. Hal ini sesuai
dengan sabda Rasulullah Saw.:
 َﱠﳕِإﺎﻣ ﻦﺑا ﻩاور) ِﻖﱠﺴﻟ ِ  َﺬَﺧَأ ْﻦَﻤِﻟ ُقَﻼﱠﻄﻟا ﺎ و ﻪﺟﺪﻟا را(ﲎﻄﻗ
Thalak itu hanyalah bagi yang mempunyai kekuatan (suami)”. (HR. Ibnu
Majah dan Daruqutni)
Penulis berpendapat, bahwa hadits di atas berstatus ma’lul. Akan
tetapi, masih tetap dipraktekkan jalan ini di satu sisi cukup banyak dan di
sisi lain didukung oleh Al-Qur’an.
b. Istri, yaitu orang yang berada di bawah perlindungan suami dan ia adalah
obyek yang akan mendapatkan thalak.
c. Lafazh yang menunjukkan adanya thalak, baik itu diucapkan secara lantang
maupun dilakukan melalui sindiran dengan syarat harus disertai adanya
niat.10
9Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, op. cit., h. 455-456.
10Ibid., h. 465-466.
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Namun demikian, tidak cukup hanya dengan niat saja, sebagaimana
yang disabdkan Rasulullah Saw.:
 َأ ِِﻪﺑ ْﺖَﺛ ﱠﺪَﺣ ﺎَﻣ ِﱵﱠﻣﻻ ْﻦَﻋ َزَوﺎََﲡ ﷲ ﱠنِا ُﻔْـﻧﺎَﻬَﺴ ـَﻳ َْﱂﺎَﻣ ـَﻳ َْوأ اْﻮُﻤﱠﻠَﻜَﺘ ﻖﻔﺘﻣ) ِِﻪﺑ اْﻮُﻤَﻠْﻌ
(ﻪﻴﻠﻋ
“Sesungguhnya Allah memberikan ampunan bagi umatku apa-apa yang
terdetik di dalam hati mereka, selama tidak mereka ucapkan atau
kerjakan” (Muttafaqun Alaih)
Dalam thalak diisyaratkan berasal bagi yang berkepentingan dan tidak
ada kebencian pada pihak suami. Dengan demikian, thalak yang dilakukan
oleh orang gila dinyatakan batal. Demikian juga jika thalak dilakukan karena
perasaan benci dan emosi, dimana thalak semacam ini menjadi batal karena
faktor kebencian. Dalil yang melandasinya adalah sabda Rasulullah Saw.:
 َﻊُِﻓر ْﺴَﻳ ﱠﱴَﺣ ِِﻢﺋﺎﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ٍثَﻼَﺛ ْﻦَﻋ ُﻢَﻠَﻘْﻟا ْﻴِﺘ َﻆِﻘ َو ﱠﺼﻟا ْﻦَﻋ َﺘَْﳛ ﱠَﱯَﺣ ﱠِﱯ ِنْﻮُـﻨْﺠَﻤّﻟا ْﻦَﻋَو َﻢِﻠ
 َﻞِﻘْﻌَـﻳ ﻰَﺣ
“Yang terbebas dari hukum itu ada tiga golongan, yaitu anak-anak
sehingga ia dewasa, orang tidur sehingga bangun, orang gila sehingga
sadar”. (HR. Imam Ahmad, An-Nasa’i, Baihaqi, Al-Hakim, Sa’id bin
Mansur dan Ibnu Khumazah)11
2. Bentuk-bentuk perceraian menurut hukum Islam.
Mengenai perceraian dengan cara talak dapat pula dikemukakan
beberapa hal seperti di bawah ini:
11Ibid.
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a. Seorang suami diakui menurut hukum mempunyai hak talak yaitu
berdasarkan beberapa hal tertentu berwenang menjatuhkan talak kepada
istrinya.
b. Asal hukum talak itu adalah haram kemudian karena illahnya maka, hukum
talak itu menjadi halal atau mubah atau kebolehan
Al-Qur’an berulang kali menyebut kata-kata talak dengan pembatasan-
pembatasannya. Dengan demikian menurut Al-Qur’an suami boleh menolak
apabila terdapat sebab-sebab yang menghalalkannya. Sebuah hadis yang sangat
dikenal yang mempersoalkan talak ini ialah yang diriwayatkan oleh Abu Daud.
Rasul bersabda:
Tidak ada sesuatu yang halal yang paling dimarahi Tuhan selain dari
thalak.
Bahkan sebagian pengamat hadis berpendapat bahwa haram
menjatuhkan talak dengan tidak beradab, karena perbuatan itu mendatangkan
mudarat dan kesulitan terutama bagi wanita yang dicerai dan anak-anak yang
ditinggalkan.
Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang
dilaksanakan oleh Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 diatur ada 2 (dua)
macam talak:
1. Talak yang didaftarkan (pasal 28 dan 29 PMA No. 3/75)
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2. Talak yang melalui gugatan ke Pengadilan (Pasal 30 dan Pasal 31 PMA
No. 3/75)
3. Akibat hukum dari putusnya hubungan perkawinan menurut hukum
Islam12
Pendapat umum yang ada sampai sekarang dalam lingkungan ahli fiqih
Islam bahwa biaya istri yang telah ditalak oleh suaminya itu tidak menjadi
tanggungan suaminya lagi.
Adapun kewajiban suami yang telah menjatuhkan talak terhadap
istrinya adalah:
a. Memberi mut’ah (memberikan untuk menggembirakan hati) kepada
bekas istri. Suami yang menjatuhkan talak kepada istrinya hendaklah
memberikan mut’ah pada bekas istrinya itu.
b. Memberi nafkah, pakaian dan tempat kediaman untuk istri yang ditalak
itu selama ia masih dalam keadaaan iddah.
c. Membayar atau melunaskan mas kawin. Apabila suami menjatuhkan
talak kepada istrinya, maka wajiblah membayarkan atau melunaskan
mas kawin, itu sama sekali.
d. Membayar nafkah untuk anak-anaknya, suami yang menjatuhkan talak
pada istrinya, ia wajib membayar nafkah untuk anak-anaknya.13
12Husein Ibrahim, Fiqih Perbandingan dalam Masalah Talaq (Jakarta: Tintamas, 1961), h.
37.




1. Pengertian Pendidikan Anak
Makna pendidikan dapat dilihat dalam pengertian khusus dan pengertian
secara luas. Dalam arti khusus, Langeveld mengemukakan bahwa pendidikan
adalah bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang belum
dewasa untuk mencapai kedewasaannya. Sedangkan dalam arti luas pendidikan
merupakan usaha manusia untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya, yang
berlangsung sepanjang hayat.14
Anak merupakan anugerah yang diberikan oleh Allah Swt. untuk
melengkapi kehidupan dalam berumah tangga, dalam menciptakan keluarga
yang sakinah, mawaddah dan warahmah.
Maka pendidikan anak adalah upaya yang dilakukan orang tua untuk
membimbing anak-anak mereka agar potensi fitrah yang dimiliki anak dapat
berkembang menjadi sikap dan tingkah laku. Dengan demikian diharapkan
anak dimaksud akan memiliki pola sikap dan tingkah laku yang serasi dengan
fitrahnya.15
2. Faktor-faktor Pendidikan Anak
Menurut Sutari Imam Barnadib, bahwa perbuatan mendidik dan didik
memuat faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi dan menentukan, yaitu:
14Jalaluddin, Telaah Pendidikan Terhadap Sunnah Rasul Allah Saw. (Cet. 2; Jakarta: PT. Raja




Pendidikan sebagai suatu bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya
juga menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang hendak dicapai, baik tujuan
yang dirumuskan itu bersifat abstrak sampai pada rumusan-rumusan yang
dibentuk secara khusus untuk memudahkan pencapaian tujuan yang lebih
tinggi.
Tentang tujuan ini, terdapat di dalam UU Nomor 2 Tahun 1989, secara
jelas disebutkan tujuan pendidikan nasional, yaitu:
“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan budi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap
dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan”.16
Dengan demikian penulis berkesimpulan bahwa dengan adanya tujuan
maka kita dapat merumuskan atau merancang strategi pemilihan teknik
penyajian pendidikan anak didik, sehingga tujuan itu sendiri tercapai.
Ada empat fungsi tujuan pendidikan yaitu: (1) Sebagai arah pendidikan
(2) Sebagai titik akhir (3) Sebagai titik pangkal untuk mencapai tujuan lain dan
(4) memberi nilai pada usaha yang dilakukan.17
b. Faktor pendidik
Pendidik itu dapat dibedakan menjadi dua kategori, ialah:




1) Pendidik menurut kodrati, yaitu orang tua; dan
2) Pendidik menurut jabatan, ialah guru
Orang tua sebagai pendidik menurut kodrati adalah pendidik pertama
dan utama, karena secara kodrati anak manusia dilahirkan oleh orang tuanya
(ibunya) dalam keadaan tidak berdaya. Hanya dengan pertolongan dan layanan
orang tua (terutama ibu) bayi (anak manusia) itu dapat hidup dan berkembang
makin dewasa.
Guru sebagai pendidik menurut jabatan menerima tanggung jawab dari
tiga pihak yaitu orang tua, masyarakat, dan negara. Tanggung jawab dari orang
tua diterima guru atas dasar kepercayaan, bahwa guru mampu memberikan
pendidikan dan pengajaran sesuai dengan perkembangan peserta didik dan
diharapkan pula dari pribadi guru memancar sikap-sikap dan sifat-sifat yang
normatif baik sebagai kelanjutan dari sikap dan sifat orang tua pada umumnya
yaitu kasih sayang kepada peserta didik, dan tanggung jawab kepada tugas
pendidik.18
Dari pendapat di atas penulis berkesimpulan bahwa pendidik atau guru
merupakan unsur yang memiliki peran penting dalam proses penyelenggaraan
dan tercapainya tujuan pendidikan anak.
Adapun persyaratan khusus yang harus dimiliki oleh seorang pendidik,
yaitu:
18Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 8.
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a) Pendidik harus mengetahui tujuan pendidikan yang dianut oleh suatu
negaranya, kalau di Indonesia harus mengetahui tujuan pendidikan nasional
yang tertuang di dalam GBHN
b) Pendidik harus mengenal peserta didik
c) Pendidik harus mempunyai prinsip di dalam menggunakan alat pendidikan
sesuai dengan situasi pendidikan.
d) Pendidik harus mempunyai sikap bersedia membantu peserta didik dalam
arti lebih sabar.
e) Pendidik harus mengidentifikasikan diri dengan peserta didik dalam arti
mampu menyesuaikan diri dengan anak guna mencapai tujuan pendidikan.
f) Dan pendidik harus mampu bermasyarakat.19
c. Faktor anak didik
Dalam pengertian umum, anak didik adalah setiap orang yang menerima
pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan
pendidikan. Sedang dalam arti sempit anak ialah anak (pribadi yang belum
dewasa) yang diserahkan kepada tanggung jawab pendidik.20
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa anak
didik adalah seseorang yang mencari ilmu pengetahuan, seseorang yang
memerlukan bimbingan dan arahan.
d. Alat pendidikan
19Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 49-50.
20Ibid., h. 26.
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Alat pendidikan adalah suatu tindakan atau yang sengaja diadakan
untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan yang tertentu. Alat pendidikan
merupakan faktor pendidikan yang sengaja dibuat dan digunakan demi
tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan.
Alat-alat pendidikan berupa perbuatan-perbuatan atau tindakan-tindakan
yang secara konkret dan tegas dilaksanakan, guna menjaga agar proses
pendidikan bisa berjalan dan berhasil.21
Dapat disimpulkan bahwa alat adalah salah satu faktor yang dapat
menunjang keberhasilan proses pendidikan. Alat pendidikan yang dimaksud di
sini adalah segala sesuatu yang dapat menunjang kelancaran proses
pelaksanaan pendidikan.
Dengan tersedianya alat pendidikan seperti ruang belajar, buku
pelajaran dan lain-lain, maka sangat membuat berlangsungnya proses
pembelajaran.
e. Lingkungan pendidikan
Menurut Sartain (ahli psikologi Amerika), yang dimaksud dengan
lingkungan (environment) meliputi kondisi alam dan dunia yang dengan cara-




Dilihat dari segi anak didik, tampak bahwa anak didik secara tetap
hidup di dalam lingkungan masyarakat tertentu tempat ia mengalami
pendidikan. Menurut Ki Hajar Dewantara lingkungan-lingkungan tersebut
meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan lingkungan organisasi pemuda,
yang ia sebut dengan tri pusat pendidikan.22
1) Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang
pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang bersifat
kodrati orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi, dan
mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik.
22Hasbullah, op. cit., h. 18.
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2) Lingkungan sekolah
Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua dalam
keluarga, terutama dalam hal-hal ilmu pengetahuan dan berbagai macam
keterampilan. Oleh karena itu dikirimlah anak ke sekolah. Sekolah
bertanggung jawab atas pendidikan anak-anak selama mereka diserahkan
kepadanya.
Dengan demikian lingkungan sekolah merupakan lingkungan
pendidikan utama yang kedua. Siswa-siswi, guru, administrator, konselor
hidup bersama dan melaksanakan pendidikan secara teratur dan terrencana
dengan baik.
3) Lingkungan organisasi pemuda
Sebagai lembaga pendidikan yang bersifat informal (luar sekolah),
organisasi pemuda mempunyai corak ragam yang bermacam-macam  tetapi,
secara garis besar dapat dibedakan antara organisasi pemuda yang diusahakan
oleh badan swasta.
Peran organisasi pemuda ini utamanya adalah dalam upaya
pengembangan sosialisasi kehidupan pemuda berkembanglah semacam
kesadaran sosial, kecakapan-kecakapan di dalam pergaulan dengan sesama




Adapun pengaruh pendidikan terhadap jiwa keagamaan harus disadari
bahwa manusia sebagai makhluk ciptaan Allah Swt. telah dibekali naluri untuk
menjadi pendidik kodrati, dalam bentuk dorongan untuk melindungi,
memelihara dan mendidik anak-anaknya. Dari sini dipahami bahwa manusia
merupakan homo education dan pendidikan baginya suatu keharusan guna
mewujudkan kualitas dan integritas kepribadian yang utuh.
Dalam kenyataannya, pendidikan yang dilakukan dewasa ini melibatkan
tiga unsur, yakni lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketiga unsur
tersebut disebut “Tri pusat pendidikan”, yang terkait satu sama lain dan saling
menunjang untuk mewujudkan tujuan inti pendidikan Islam, yakni
pembentukan jiwa keagamaan berupa pekerti luhur yang diistilahkan dengan
akhlak al-karimah). Untuk mencapai tujuan yang dimaksud, maka pendidikan
pada lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat harus menjadi prioritas
utama.24
Pendidikan dalam lingkungan keluarga, disebut jalur pendidikan
informal. Dalam lingkungan inilah sebagai dasar pertama anak dipelihara,
dibesarkan dan dididik serta menerima sejumlah nilai dan norma yang
ditanamkan kepadanya. Oleh karena itu, wajar jika dikatakan orang tua
mempunyai peran dan tanggungjawab terhadap proses pendidikan
kebersamaan anak dalam tahap perkembangan selanjutnya.
24Nurwanita Z., Psikologi Agama (Pendekatan Islam) (Makassar: Lembaga Pengembangan
Pendidikan Islam dan Pemberdayaan Perempuan (LP4), 2007, h. 84
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Pendidikan dalam lingkungan sekolah, disebut jalur pendidikan formal.
Dalam lingkungan ini, mereka terkumpul dengan umur yang hampir sama,
dengan taraf pengetahuan yang kurang lebih sederajat dan secara sekaligus
menerima pelajaran yang sama. Ia berperan dan berfungsi sebagai lanjutan dari
pendidikan keluarga.
Pendidikan dalam lingkungan masyarakat, disebut jalur pendidikan non
formal. Dalam lingkungan ini, mereka mendapatkan berbagai pendidikan yang
berasal dari berbagai pihak, misalnya handai tolan, tokoh-tokoh masyarakat
dan termasuk yang berasal dari realita sekitarnya secara berkesinambungan
tanpa dibatasi waktu dan tempat.
3. Pendidikan Keluarga
Pendidikan dalam lingkungan keluarga sebagai wadah dan wahana
pertama seseorang menerima pendidikan dari orang tuanya dan anggota
keluarga lainnya. Dengan demikian, kepribadian seseorang mula-mula
berbentuk dari hasil interaksi keluarga.
Struktur keluarga terjadi disebabkan adanya ikatan darah secara natural
(natural blood ties) yang didahului dengan pernikahan, kemudian lahir anggota
keluarga yang disebut dengan anak yang merupakan obyek didikan dari orang
tua.
Dengan demikian kehadiran orang tua dalam keluarga menjadi sangat
penting untuk menentukan masa depan khususnya, masa depan kehidupan
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keberagamaan anak. Dalam dimensi psikologis seorang anak membutuhkan
bimbingan, dan pembinaan perkembangan jiwanya dalam keluarga. Yang
memiliki peranan penting dalam keluarga ini adalah ibu, khususnya untuk
masa-masa awal perkembangan anak. Ibulah yang paling banyak memberikan
rasa kasih sayang dan aman kepada anak.
Orang tua yang dalam kehidupannya senantiasa bernuansa keagamaan
tentu akan dimanfaatkannya untuk mendidik anak-anaknya. Allah swt. dengan
kehendak-Nya menganugerahi cinta dan rahmah kepada orang tua untuk
mengasuh anaknya baik di waktu sehat, sakit, ataupun di waktu gembira atau
susah. Karena itu, nyatalah betapa berat tugas orang tua khususnya ibu sebagai
pendidik dan pengatur rumah tangga, baik buruknya pendidikan terhadap
anaknya akan berpengaruh besar terhadap perkembangan jiwa keagamaan di
kemudian hari.
Menurut Zakiah Daradjat, tanggung jawab pendidikan Islam menjadi
beban orang tua dalam lingkungan keluarga antara lain:
1. Memelihara dan membesarkan anak ini bentuk yang sederhana bagi
setiap orang dan merupakan bentuk yang alami untuk
mempertahankan kelangsungan hidup anak.
2. Melindungi dan mengayomi, baik jasmani maupun rohani, dari
berbagai gangguan penyakit dan menghindari pelecehan dari tujuan
hidup.
3. Memberikan pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan.
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4. Membahagiakan anak, dunia maupun akhirat sesuai dengan
pandangan dan tujuan hidup.25
Dengan demikian, orang tua dituntut untuk menjadi pendidik dalam
rangka penanaman jiwa keagamaan pada anak, dan orang tua hendaknya
memberikan pengetahuan pada anak-anaknya, serta memberikan sikap dan
keterampilan yang memadai, memimpin keluarga, dan mengatur
kehidupannya, memberikan contoh sebagai keluarga yang ideal, dan
bertanggungjawab dalam kehidupan keluarga, baik yang bersifat jasmani
maupun rohani.
4. Pendidikan Kelembagaan
Secara kelembagaan maka sekolah-sekolah pada hakekatnya adalah
merupakan lembaga pendidikan yang artifisialis (sengaja dibuat atau diadakan,
yang memiliki fungsi dan peranan sebagai lembaga pendidikan sebagai
lanjutan dari pendidikan keluarga.
Sejalan dengan kepentingan untuk pembentukan jiwa keagamaan, dan
masa depan anak-anak, terkadang orang tua sangat selektif dalam menentukan
tempat untuk menyekolahkan anak-anak mereka. Mungkin saja para orang tua
yang berasal dari keluarga yang taat beragama akan memasukkan anak-
anaknya ke sekolah-sekolah agama. Sebaliknya para orang tua lebih
mengarahkan anak mereka untuk masuk ke sekolah-sekolah umum, atau
sebaliknya para orang tua yang sulit mengendalikan tingkah laku anak akan
25Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 38.
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memasukkan anak mereka ke sekolah agama dengan harapan secara
kelembagaan sekolah tersebut dapat memberikan pengaruh dalam membentuk
kepribadian anak-anak.
Pendidikan agama di sekolah bagaimanapun akan memberikan
pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak. Namun besar kecil
pengaruh yang dimaksud sangat bergantung berbagai faktor yang dapat
memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai agama. Sebab pendidikan agama
pada hakekatnya merupakan pendidikan nilai. Oleh karena itu pendidikan
agama lebih dititik beratkan pada bagaimana membentuk kebiasaan yang
selaras dengan tuntunan agama.
Dengan demikian pengaruh pembentukan jiwa keagamaan pada
pendidikan formal (sekolah) banyak tergantung dari bagaimana karakteristik
pendidikan agama yang diberikan di sekolah tersebut. Khususnya, dalam
peningkatan kualitas guru maupun perbaikan-perbaikan fasilitas lain terkait
dengan proses belajar mengajar.
Fungsi sekolah dalam kaitan dengan pembentukan jiwa keagamaan pada
anak, antara lain sebagai lanjutan pendidikan agama di lingkungan keluarga
atau membentuk jiwa keagamaan pada diri anak yang tidak menerima
pendidikan agama dalam keluarga. Dalam konteks ini guru agama harus
mampu mengubah sikap anak didiknya agar menerima pendidikan agama yang
diberikan. Dengan kata lain sekolah berfungsi sebagai membantu keluarga
dalam mendidik anak-anak di sekolah dengan memberikan pendidikan dan
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pengajaran pada anak-anak mengenai hal-hal yang tidak dapat atau tidak ada
kesempatan orang tua untuk memberikan pendidikan dan pengajaran di dalam
keluarga.
Dalam perspektif Islam, fungsi sekolah sebagai media realisasi
pendidikan berdasarkan tujuan pemikiran, aqidah dan syariah dalam upaya
penghambaan diri terhadap Allah dan mentauhidkan-Nya hingga manusia
terhindar dari penyimpangan fitrahnya. Artinya, prilaku anak diarahkan agar
tetap mempertahankan naluri keagamaan tidak keluar dari bingkai
normativisme Islam.
Dalam upaya pembentukan pribadi muslim yang saleh, maka
pendidikan melalui sistem persekolahan patut diberikan penekanan yang
istimewa. Hal ini disebabkan oleh pendidikan sekolah mempunyai program
yagn teratur, bertingkat dan mengikuti syarat yang jelas dan ketat. Hal ini
mendukung bagi penyusunan program pendidikan Islam yang lebih
akomodatif.
H.M. Arifin dalam Nurwanita Z. mengemukakan bahwa sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal fungsi dan tugasnya adalah:
a. Membantu mempersiapkan anak-anak menjadi anggota masyarakat
yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan keahlian yang dapat
dipergunakan untuk memperoleh nafkah hidupnya masing-masing.
b. Membantu mempersiapkan anak-anak agar menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan memecahkan masalah
kehidupan, baik secara individu, bersama (masyarakat), atau bangsa.
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c. Meletakkan dasar-dasar hubungan sosial, agar anak-anak mampu
merealissikan dirinya (self realization) secara bersama-sama di dalam
masyarakat yang dilindungi Allah.
d. Membantu anak-anak menjadi muslim, mukmin dan muttaqin.26
Untuk tetap mewujudkan peran dan fungsi sekoah di atas, partisipasi
segala pihak sangat dibutuhkan, termasuk orang tua, pemerintah dan
masyarakat sekitar. Dengan demikian, maka lembaga pendidikan formal ini
akan menjadi akomodatif dalam segala hal. Misalnya, pemberian kualitas guru,
perbaikan metode maupun kurikulum yang tak kalah pentingnya di sini adalah
pembenahan faslitas dan perencanaan yang matang.
5. Pendidikan di Masyarakat
Pendidikan dalam masyarakat yang diistilahkan pendidikan non formal
yang turut berfungsi dalam memantapkan jiwa keagamaan. Pendidikan
nonformal ini, adalah semua bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan
sengaja. Pendidikan ini dapat disesuaikan dengan daerah masing-masing dan
menjadi obyek sasaran atau raw input yang menyangkut:
a. Penduduk usia sekolah yang tidak sempat masuk sekolah atau
pendidikan formal atau orang dewasa yang menginginkan.
b. Mereka yang drop out dari sekolah atau pendidikan formal baik dari
segala jenis pendidikan.
c. Mereka yang telah lulus satu tingkat pendidikan formal tertentu tetapi
tidak meneruskan lagi.
d. Mereka yang telah bekerja tetapi masih ingin mempunyai
keterampilan tertentu.27
26Ibid., h. 84.
27Abu Ahmadi dan Nur Uhbiati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 145.
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Dilihat dari raw input, maka pendekatan pendidikan non-formal harus
bersifat fungsional dan praktis serta berpandangan luas berintegrasi satu sama
lain yang akhirnya bagi yang berkepentingan dapat mengikutinya dengan
bebas tetapi juga dengan peraturan tertentu.
Dampak yang timbulkan dari suatu perceraian:
1. Faktor internal anak
Faktor yang berasal dari dalam diri anak sendiri meliputi dua aspek
yakni: 1) aspek psikologis (yang bersifat jasmani); 2) aspek psikologis (yang
bersifat rohaniah).
a. Aspek fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang memadai tingkat
kebugaran organ-irgan tubuh dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran dan seorang anak
akan menimbulkan frustasi yang pada gilirannya cepat atau lambat anak
tersebut akan menjadi underachicver atau mungkin gagal, akibat dampak
perceraian orang tua.
b. Aspek psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat
mempengaruhi dampak yang ditimbulkan suatu perceraian. Namun, di antara
faktor-faktor rohaniah anak yang pada umumnya dipandang, lebih esensial itu
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adalah sebagai berikut: 1) tingkat kecerdasan; 2) sikap anak; 3) bakat anak;
4) minat anak; 5) motivasi anak.28
Tingkat kecerdasan anak pastinya turut mempengaruhi karena
mengalami kesultan belajar sehingga anakpun tidak menjadi fokus dengan
pelajaran di sekolahnya karena diakibatkan suatu perceraian yang terjadi pada
orang tuanya, dan secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya
kesulitan belajar atas dampak yang ditimbulkan perceraian orang tua yaitu:
1. Faktor intern anak, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul
dari dalam diri anak sendiri.
2. Faktor ekstren anak, yakni hal-hal atau keadaan yagn datang dari luar
diri anak.
Sikap anak yaitu akan menjadi anak yang susah diatur, dan cenderung
keras kepala, dan menjadi pribadi yang pendendam atas perceraian orang tua.
Bakat anakpun sangat mempengaruhi atas perceraian orang tua karena
kurangnya perhatian lagi dari orang tua akibat perceraian orang tua.
Minat anakpun menjadi menurun karena memikirkan nasib keluarganya
akibat perceraian orang tua dan tentunya minat anak semakin tidak terarah
karena tidak ada lagi kedua orang tuanya yang dapat membagi semangat pada
si anak.
28Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 148.
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Motivasi anakpun hampr tidak ada, karena perceraian orang tua
sangatlah mempengaruhi apa yagn dilakukan si anak dalam motivasi ataupun
keinginan pun akan hilang seketika apabila si anak terlalu larut dalam
kesedihan atas perceraian orang tuanya.29
C. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Perceraian
1. Masalah Ekonomi dan Keuangan
Tidak bisa dipungkiri kalau faktor ekonomi tidak bisa dianggap remeh.
Bayangkan apa yang akan terjadi seandainya rumah tangga tidak didukung
oleh topangan ekonomi yang memadai. Masalah keuangan sering memicu
persengketaan dalam kehidupan perkawinan.
2. Perselingkuhan
Adanya wanita atau pria lain dalam sebuah kehidupan perkawinan
merupakan salah satu penyebab utama perceraian. Perselingkuhan dengan
alasan “tidak melibatkan perasaan” bukan alasan yang kuat untuk coba-coba
berselingkuh, karena arah perasaan seringkali sulit ditebak. Perselingkuhan tak
akan menyelesaikan masalah apapun, bahkan akan menambah masalah baru.
3. Campur Tangan Pihak Ketiga
Kehidupan perkawinan merupakan otonomi tersendiri, yang sebaiknya
tak dicampuri oleh pihak lain. Kehadiran pihak ketiga yang ikut campur tangan
29Ibid.
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atau mempengaruhi dan masuk ke wilayah otoritas keluarga, bisa menciptakan
bencana bagi rumah tangga tersebut.
4. Ketidakharmonisan Hubungan
Ketidakharmonisan dalam rumah tangga bisa disebabkan banyak hal.
Bisa jadi karena kurangnya kesempatan melakukan komunikasi yang intens,
dengan kualitas yang baik. Konflik peran pun terkadang menjadi ganjalan
dalam perkawinan, ada yang ingin istri yang mengatur semuanya.
5. Masalah Seksual
Salah satu persoalan yang sering muncul dalam kerap menjadi ganjalan
bagi suami istri adalah masalah seksual. Kehidupan seksual merupakan salah
satu aspek dalam perkawinan.
6. Kekerasan dalam Rumah Tangga
Permasalahan dalam rumah tangga yang sulit diselesaikan karena
melibatkan perasaan cinta, tidak mau kehilangan, rasa malu, tidak ingin
diketahui orang lain, menganggap masalah tersebut sebagai masalah internal
dan aib keluarga.30
30Ira Puspitorini, Stop Perceraian Selamatkan Perkawinan (Cet. I; Yogyakarta: New





Subyek penelitian ini yaitu keluarga yang bercerai (kasus 5 keluarga) di
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
Alasan menggunakan metode kualitatif
Dalam hal ini perlu dikemukakan, mengapa metode penelitian yang
digunakan metode kualitatif. Pada umumnya alasan menggunakan metode
kualitatif karena permasalahan belum jelas, holistik, kompleks, dinamis dan
penuh makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial keluarga yang
bercerai (kasus 5 keluarga) di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota
Makassar.
B. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah
peneliti itu sendiri. Untuk itu yang menjadi instrumen penelitian yakni obyek
yang akan diteliti. Berdasarkan hal tersebut maka yang menjadi instrument
dalam penelitian adalah peneliti itu sendiri dengan menggunakan yaitu:
1. Pedoman Observasi
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu
proses biologis dan psikologis. Dan di antara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan.
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2. Pedoman Interview/Wawancara
Interview (wawancara) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
penulis untuk memperoleh informasi dari responden.
3. Format Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku majalah, dokumen, peraturan-peraturan
notulen, rapat, catatan harian, dan sebagainya.
C. Prosedur Pengumpulan Data
1. Tahap Persiapan
Tahap ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan
di lapangan yaitu:
a. Membuat lembar observasi, untuk mengamati kondisi sosial keluarga yang
bercerai (kasus 5 keluarga) di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate
Kota Makassar.
b. Interview/wawancara proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan.
c. Menyiapkan lembar dokumen yang berupa tulisan dan untuk dapat
melengkapi data-data yang akan dikumpulkan.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Tahap observasi, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengamati
setiap kondisi sosial keluarga yang bercerai (kasus 5 keluarga) di
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
b. Penulis mewawancarai keluarga yang bercerai (kasus 5 keluarga) di
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
c. Membuat lembar dokumen, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh
penulis adalah mengumpulkan dokumen.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pada bagian ini dikemukakan bahwa, dalam penelitian kualitatif, teknik
pengumpulan data yang utama adalah observasi participant, wawancara
mendalam studi dokumentasi, dan gabungan ketiganya atau triangulasi. Perlu
dikemukakan kalau teknik pengumpulan datanya dengan observasi, maka perlu
dikemukakan apa yang diobservasi, dalam hal ini peneliti mengamati situasi
sosial keluarga yang bercerai (kasus 5 keluarga) di Kelurahan Mangasa
Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Kalau wawancara, dalam hal ini peneliti
mewawancarai keluarga yang bercerai (kasus 5 keluarga) di Kelurahan
Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
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E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data lebih banyak dilakukan
bersamaan dengan pengumpulan data. Jadi analisis data yang digunakan
penulis/peneliti berdasarkan analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman dilakukan secara interaktif melalui proses data reduction, suplay
data dan penarikan kesimpulan/verifikasi data.1
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet.
VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 401.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Gambaran Singkat Masyarakat di Kelurahan Mangasa Kecamatan
Tamalate Kota Makassar
Kelurahan Mangasa berada di bawah naungan Kecamatan Tamalate.
Letaknya sangat strategis karena berada pada jalur ibu kota. Di mana
masyarakat yang selalu disibukkan dengan pekerjaan kantor, wirausaha,
pengusaha. Kelurahan Mangasa berbatasan langsung dengan Kecamatan
Rappocini di sebelah Utara sedangkan sebelah Selatan berbatasan langsung
dengan Kabupaten Gowa dengan masyarakat daerah pemerintahan 206,65
ha/m2 dengan sistem pemerintahan berbentuk kelurahan.
Kehidupan masyarakat sejahtera dari segi perekonomian karena
ditunjang oleh agro bisnis dari sebagian besar masyarakat Kelurahan Mangasa.
Mareka hidup dalam kerukunan sekalipun ada perbedaan atara warga
masyarakat, terkait dengan agama, adat, budaya, dan etnis. Kesemua itu bukan
menjadi masalah bagi masyarakat Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate
Kota Makassar yang terpenting adalah bagaimana membangun sebuah
kebersamaan.
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1. Pada proses penelitian kualitatif ada beberapa tahap yang dilakukan
oleh peneliti yaitu:










Pada tahap pertama yaitu disebut dengan tahap deskripsi yang dimana
peneliti itu sendiri didalam memasuki situasi sosial di tempat Kelurahan
Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar, dikarenakan tidak adanya
masyarakat yang membeda-bedakan status sosial antara masyarakat serta
dengan masyarakat lainnya, sehingga tercipta kerukunan, keakraban,
persaudaraan, toleransi dalam beragama dan persatuan antara masyarakat
sosial di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar, dan di
dalam kasus perceraian di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota
Makassar juga sangatlah berperan dalam situasi sosial yang dimana keluarga
yang bercerai tentunya menyampaikan pada masyarakat agar tidak mengalami
perceraian lagi di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
Dan peneliti melihat dan mengamati aktivitas di Kelurahan Mangasa
Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah tidak jauh berbeda apa yang
dirasakan dan dilihat oleh peneliti yakni setiap pagi harinya melakukan
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olahraga ringan seperti: lari, peregangan otot, mengutus anak-anak untuk
berangkat ke sekolah, dan mencari nafkah.
H. Nurhayati menuturkan kepada penulis bahwa: dalam situasi sosial di
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar dalam kasus
perceraian yang terjadi di warga masyarakat setempat sangatlah mempengaruhi
kedekatan antara warga yang satu dengan warga lainnya karena secara sosial
keluarga yang telah bercerai merasa malu, kurang percaya diri, dan cenderung
tertutup.1
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa, warga masyarakat di
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar memang terjadi
kasus perceraian yang dimana kedekatan antara warga masyarakat yang satu
dengan masyarakat lainnya sangatlah mempengaruhi dalam bersosialisasi
dalam masyarakat di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
Pada tahap kedua yaitu disebut dengan tahap reduksi yang dimana
menentukan fokus memilih di antara yang telah dideskripsikan yaitu peneliti
sendiri dalam memasuki situasi sosial kasus perceraian di Kelurahan Mangasa
Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
Pada tahap ketiga yaitu disebut dengan tahap seleksi yang dimana
mengurai fokus menjadi komponen yang lebih rinci yaitu peneliti sendiri
1H. Nurhayati, Warga Masyarakat Mangasa, wawancara oleh penulis di Keluruhan Mangasa,
27 Februari 2011.
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bagaimana proses terjadinya perceraian, bagaimana kelanjutan pendidikan
anak, dan apakah ada pengaruh perceraian dalam kelanjutan pendidikan anak.
2. Data Potensi Desa dan Kelurahan
















2) Penetapan Batas dan Peta Wilayah
Penetapan Batas Dasar Hukum Peta Wilayah
Sudah ada Perdes Nomor
Perda No….
Ada/tidak
2. Luas Wilayah menurut Penggunaan
Luas pemukiman 206,65 ha/m2
Luas persawahan - ha/m2
Luas perkebunan - ha/m2
Luas kuburan 12 ha/m2
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Luas pekarangan 24 ha/m2
Luas taman 12 ha/m2
Perkantoran 11,4 ha/m2
Luas prasarana umum lainnya 205,4 ha/m2
Total luas 206,98 ha/m2
B. Deskripsi Penyebab Terjadinya Perceraian Warga Masyarakat di
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar
Peneliti sendiri dalam memasuki situasi sosial kasus 5 keluarga yang
bercerai di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar begitu
banyaknya keluarga yang bercerai akibat dari ketidak saling pengertian antara
pasangan suami dan istri, tentunya terjadinya perceraian pastinya banyak
bermacam-macam faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian.
Peneliti sendiri melihat dan mengetahui dari sumber data bahwa faktor yang
paling sering terjadi adanya faktor ekonomi dan perselingkuhan, tentunya
inilah yang kita biasa lihat di tayangan-tayangan televisi dan lingkungan
sekitar, begitu banyaknya kasus-kasus perceraian yang terjadi. Peneliti/penulis
sangatlah disayangkan terjadinya perceraian yang paling banyak yaitu adanya
faktor ekonomi dan perselingkuhan, di Kelurahan Mangasa Kecamatan
Tamalate ota Makassar pun yang paling dominan yaitu faktor-faktor ekonomi
dan perselingkuhan.
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Ibu Hasnah menuturkan kepada peneliti/penulis tentang faktor yang
menyebabkan perceraiannya bahwa:
Faktor perselingkuhan (orang ketiga) dari pihak mantan suami saya, saya
merasa sedih dan kecewa manakala suami saya mempunyai wanita
idaman lain selain saya, tentunya hati wanita mana yang tidak kecewa
dan sedih rumah tangga yang sudah dibangun bertahun-tahun harus
kandas dan memporak-porandakan kehidupan rumah tangga kami dengan
hadirnya wanita idaman lain dari suami saya, dan saya sendiri yang
memutuskan untuk memilih perceraian dan mantan suami saya pun setuju
dengan permintaan saya untuk bercerai.2
Pak Samad menuturkan kepada peneliti/penulis tentang faktor yang
menyebabkan perceraiannya bahwa: Memang saya tidak ada kecocokan lagi
sama mantan istri saya dan saya punya wanita idaman lain dalam hati saya.3
Selanjutnya ibu Rahmatia menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
faktor apa yang menyebabkan perceraiannya dengan suaminya bahwa:
Faktor perselingkuhan (orang ketiga) dari mantan suami saya, tentunya
wanita mana yang mau dimadu apabila suaminya mempunyai wanita
idaman lain. Saya pun memilih perceraianlah jalan satu-satunya, karena
percuma juga saya mempertahankan kehidupan rumah tangga kalau
suami saya punya wanita idaman dan saya pun sudah tidak menginginkan
lagi suami saya kembali, tentunya saya merasa kecewa kenapa harus ada
wanita idaman lain dalam rumah tangga kami.4
2Ibu Hasnah, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 28 Februari 2011.
3Pak Samad, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 23 Agustus 2011.
4Ibu Rahmatia, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 29 Februari 2011.
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Selanjutnya Pak Hardi menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
faktor yang menyebabkan perceraiannya bahwa:
Apa yang dikatakan oleh mantan istri saya memang benar adanya bahwa
orang ketigalah dari pihak saya yang menyebabkan kami bercerai, karena
mantan istri saya tidak pandai menjadi seorang istri yang baik.5
Selanjutnya ibu Winda menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
faktor apa yang menyebabkan perceraiannya dengan suaminya bahwa:
Adanya faktor ekonomi sehingga rumah tangga kami tidak bisa bersatu
kembali, walalupun saya juga bekerja mencari nafkah namun dari pihak
mantan suami saya belum cukup memenuhi kebutuhan kami terutama
anak-anak kami yang masih bersekolah, saya dan pihak dari mantan
suami saya pun telah sepakat menempuh jalan perceraian.6
Selanjutnya  Pak Anton menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
faktor yang menyebabkan perceraiannya bahwa:
Memang faktor ekonomilah yang menjadi pemicu perceraian kami dan
bukan berarti saya tidak menjadi kepala rumah tangga yang tidak
bertanggungjawab pada keluarga saya, saya sudah berusaha semampu
saya, tapi istri saya juga menyerah dan memilih jalan perceraian.7
Selanjutnya ibu Ida menuturkan  kepada peneliti/penulis tentang faktor
apa yang menyebabkan perceraiannya dengan suaminya bahwa:
Adanya campur tangan dari pihak keluarga suami sehingga kehidupan
rumah tangga kami memang tidak dapat diperbaiki lagi, tentunya saya
merasa sedih dan kecewa mengapa dari pihak keluarga dari mantan suami
5Pak Hardi, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 24 Agustus 2011.
6Ibu Winda, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 1 Maret 2011.
7Pak Anton, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 25 Agustus 2011.
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saya selalu ikut campur sehingga saya dan mantan suami saya memilih
jalan berpisah/perceraian di keluarga kecil kami.8
Selanjutnya Pak Darwis menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
faktor yang menyebabkan perceraianya bahwa:
Bukan campur tangan dari pihak keluarga saya tapi keadaan rumah
tanggalah yang memang tidak dapat dipertahankan lagi karena istri saya
juga tidak dapat menjadi istri yang baik.9
Dan yang terakhir ibu Rosita menuturkan kepada peneliti/penulis
tentang faktor apa yang menyebabkan perceraiannya dengan suaminya bahwa:
Faktor ekonomilah yang menjadi pemicu perceraian di keluarga saya,
karena saya memang tidak bisa lagi mempertahankan kehidupan rumah
tangga saya lagi, sehingga perceraianlah yang kami tempuh. Tentunya
saya dan anak-anak kami masih dibiayai oleh mantan suami saya karena
itu telah disepakati bersama walaupun uang yang saya terima untuk
pendidikan anak-anak kami tidak cukup.10
Dan yang terakhir Pak Anwar menuturkan kepada peneliti/penulis
tentang faktor yang menyebabkan perceraiannya bahwa:
Kalau dibilang faktor ekonomi saya rasa bukan itu yang menjadi alasan
perceraian kami, karena saya sebagai suami telah menafkahi keluarga
saya dengan semampu saya tapi istri saya yang tidak pandai bersyukur
atas jerih payah saya.11
8Ibu Ida, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 2 Maret 2011.
9Pak Darwis, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 25 Agustus 2011.
10Ibu Rosita, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 3 Maret 2011.
11Pak Anwar, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 25 Agustus 2011.
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C. Deskripsi Kelanjutan Pendidikan Anak Bagi Keluarga yang Bercerai di
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar
Peneliti sendiri dalam memasuki situasi sosial keluarga yang bercerai
kasus 5 keluarga di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar,
peneliti/penulis sendiri dapat melihat dan merasakan bagaimana nasib dari
anak yang korban dari orang tua yang bercerai, yang seharusnya anak tersebut
masih membutuhkan kedua orang tuanya hidup bersama, dan kelanjutan
pendidikan anak mereka menjadi prioritas yang utama bagi orang tua dari
korban perceraian oleh anak mereka, peneliti sangat menyayangkan bagi
keluarga yang telah bercerai dan bagaimana agar kelanjutan pendidikan
mereka tidaklah menjadi beban dan hambatan untuk melanjutkan pendidikan
yang lebih tinggi dan orangnya pun harus benar-benar memperhatikan segala
kebutuhan anak mereka dan tentunya pula perhatian serta kasih sayang orang
tua pada anak mereka tidak berubah walaupun orang tua telah bercerai.
Ibu Hasnah menuturkan kepada peneliti/penulis tentang bagaimana
kelanjutan pendidikan anak-anaknya bahwa:
Kelanjutan pendidikan anak-anak saya tetap melanjutkan pendidikannya,
meskipun saya saya sudah bercerai dari suami saya, dan saya mempunyai
5 orang anak Alhamdulillah tinggal 2 anak saja saya biayai
pendidikannya, karena 3 anak saya sudah bekerja dan membantu saya dan
ke-2 orang adiknya yang masih bersekolah. Saya juga adalah seorang
guru swasta menengah tentunya saya masih bisa atau mampu membiayai
ke-2 orang anak saya yang masih bersekolah. Walaupun saya sudah
bercerai dengan suami saya tapi hubungan tali silaturrahmi kami masih
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berjalan dengan baik, dan mantan suami saya pun juga masih membiayai
anak-anak kami terutama anak saya yang 2 orang masih bersekolah.12
Pak Samad menuturkan kepada peneliti/penulis tentang bagaimana
kelanjutan pendidikan anak-anaknya bahwa:
Kelanjutan pendidikan anak-anak kami tetap melanjutkan pendidikannya,
dan saya rasa pasti berbedalah karena saya juga punya istri lagi, dan
tentunya saya tidak dapat menjami apakah saya dapat membiayai
pendidikan anak-anak saya sampai ke perguruan tinggi, yah itu
tergantung rezeki saja.13
Selanjutnya ibu Rahmatia menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
bagaimana kelanjutan pendidikan anak-anaknya bahwa:
Kelanjutan pendidikan anak saya tetap berjalan seperti biasa walaupun
saya sudah bercerai dengan suami saya, anak saya ada 2 orang yang
tentunya masih bersekolah, saya juga bekerja sebagai sales obat-obatan.
Alhamdulillah saya masih mampu membiayai pendidikan anak-anak
saya, walaupun mantan suami tidak membiayai kami lagi, saya sendiri
berjuang mencari nafkah demi anak-anak saya nantinya. Saya dan mantan
suami sudah tidak ada komunikasi lagi.14
Selanjutnya Pak Hardi menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
bagaimana kelanjutan pendidikan anak-anaknya, bahwa:
Kelanjutan pendidikan anak-anak kami tetap melanjutkannya tapi saya
merasa bahwa belum sepenuhnya yakin bahwa apakah saya mampu
nantinya membiayai kelanjutan pendidikan anak-anak saya.15
12Ibu Hasnah, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 28 Februari 2011.
13Pak Samad, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 23 Agustus 2011.
14Ibu Rahmatia, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di
Kelurahan Mangasa, 29 Februari 2011.
15Pak Hardi, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 24 Agustus 2011.
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Selanjutnya ibu Winda menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
bagaimana kelanjutan pendidikan anak-anak kami bahwa:
Kelanjutan pendidikan anak-anak saya tetap melanjutkan pendidikan
walaupun saya dan mantan suami saya sudah bercerai, saya mempunyai 5
orang anak ari ke-5 anak saya hanya tiga orang masih bersekolah yang 2
orang masih bersekolah, saya bekerja sebagai sales obat-obatan,
Alhamdulillah saya masih mampu membiayai pendidikan anak-anak saya
dan saya juga masih dibantu keluarga saya lainnya, sehingga saya merasa
terbantu dengan biaya keuangan dari keluarga saya. Dan saya sendiri
tidak tahu dimana mantan suami saya sekarang, saya sendiri dan keluarga
saya yang menghidupi dan membiayai pendidikan anak-anak saya.16
Selanjutnya Pak Anton menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
bagaimana kelanjutan pendidikan anak-anaknya bahwa:
Saya kurang begitu yakin apakah saya mampu melanjutkan pendidikan
anak-anak kami, karena dari gaji saya pun belum mampu membiayai
kebutuhan rumah tangga saya apalagi mantan istri saya yang bilang
seperti itu, yah itu rezeki anak-anak saya saja.17
Selanjutnya ibu Ida menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
bagaimana kelanjutan pendidikan anak-anak  kami bahwa:
Anak saya tetap melanjutkan pendidikannya meskipun perceraian saya
sangat menyakitkan, tentunya saya ibu dari anak tunggal saya hidupnya
sederhana tapi saya masih masih dibantu keluarga saya karena saya hanya
seorang ibu rumah tangga, dan mantan suami saya masih menafkahi dan
membiayai pendidikan anak tunggal kami, walaupun demikian saya
sudah merasa bersyukur karena antara anak saya dan bapaknya masih
baik-baik saja.18
16Ibu Winda, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 1 Maret 2011.
17Pak Anton, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 25 Agustus 2011.
18Ibu Ida, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 2 Maret 2011.
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Selanjutnya Pak Darwis menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
bagaimana kelanjutan pendidikan anak-anaknya bahwa:
Saya tetap melanjutkan pendidikan anak-anak saya, karena itu tanggung
jawab saya sebagai orang tua, walaupun saya dan istri saya telah
bercerai.19
Dan yang terakhir ibu Rosita menuturkan kepada peneliti/penulis
tentang bagaimana kelanjutan pendidikan anaknya bahwa:
Kelanjutan pendidikan anak-anak saya tetap melanjutkan pendidikannya
walupun saya dan suami saya telah bercerai, saya adalah seorang ibu
rumah tangga mempunyai 3 orang anak, dan mantan suami saya masih
menafkahi dan membiayai anak-anak kami. Saya dan mantan suami saya
hubungannya masih baik-baik saja dan membicarakan anak-anak kami.
Walaupun saya hanyalah ibu rumah tangga saya masih mempunyai
keluarga yang sayang kepada kami dan membantu membiayai pendidikan
anak-anak saya.20
Dan yang terakhir Pak Anwar menuturkan kepada peneliti/penulis
tentang bagaimana kelanjutan pendidikan anak-anaknya bahwa:
Saya tetap melanjutkan pendidikan anak-anak kami, walaupun gaji saya
tidak mencukupi sampai ke perguruan tinggi saya tetap berusaha dan
bertanggungjawab pada anak-anak saya.21
19Pak Darwis, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 25 Agustus 2011.
20Ibu Rosita, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 3 Maret 2011.
21Pak Anwar, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 25 Agustus 2011.
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D. Deskripsi Pengaruh Perceraian Terhadap Kelanjutan Pendidikan Anak
(Kasus 5 Keluarga di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota
Makassar)
Peneliti sendiri dalam memasuki situasi sosial di Kelurahan Mangasa
Kecamatan Tamalate Kota Makassar, peneliti/penulis melihat dan merasakan
bagaimana kondisi dan keadaan anak-anak yang korban perceraian dari kedua
orang tuanya, tentunya pengaruh perceraian terhadap kelanjutan pendidikan
anak sangatlah memberi pengaruh yang buruk dikarenakan secara psikologis/
kejiwaan anak-anak yang korban dari perceraian kedua orang tuanya. Dan
tentunya pula akan sangat mempengaruhi bagaimana kelanjutan pendidikan
anak-anak mereka selanjutnya.
Ibu Hasnah menuturkan kepada peneliti/penulis tentang pengaruh
perceraian terhadap kelanjutan pendidikan anak-anaknya setelah terjadi
perceraian bahwa:
Perceraian saya dan suami saya sama sekali tidak ada pengaruhnya
terhadap kelanjutan pendidikan anak-anak kami, karena saya dan mantan
suami saya masih tetap menjalin hubungan yang baik-baik saja walaupun
kami sudah bercerai pada tanggal 12 Mei 2010 dan kami telah sepakat
hak perwalian anak-anak kami jatuh kepada saya, dan mengenai tentang
kelanjutan anak-anak kam pun telah disepakati bersama akan tetap
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.22
22Ibu Hasnah, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 28 Februari 2011.
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Pak Samad menuturkan kepada peneliti/penulis tentang pengaruh
perceraian terhadap kelanjutan pendidikan anak-anaknya setelah terjadi
perceraian:
Memang tidak ada pengaruhnya, tapi secara psikologi pasti anak-anak
saya merasakan sakit yang begitu mendalam, tapi apa boleh buat saya dan
mantan istri saya memutuskan untuk berpisah23
Selanjutnya ibu Rahmatia menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
apakah perceraiannya dengan suaminya berpengaruh terhadap kelanjutan
pendidikan anak-anaknya bahwa:
Tidak ada pengaruhnya pada anak-anak kami, karena kelanjutan
pendidikan anak-anak kami masih terus berjalan. Meskipun mantan
suami saya tidak membiayai pendidikan anak-anak kami. Saya dan
mantan suami saya bercerai pada tanggal 17 Februari tahun 2000, dan
saya pula yang membesarkan anak-anak saya sendiri.24
Selanjutnya Pak Hardi menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
pengaruh perceraian terhadap kelanjutan pendidikan anak-anaknya setelah
perceraian bahwa:
Tidak ada pengaruhnya atas perceraian kami terhadap kelanjutan
pendidikan anak-anak kami, tapi secara psikis pasti anak-anak saya
merasakan kepedihan hatinya atas perceraian kami.25
23Pak Samad, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 27 Agustus 2011.
24Ibu Rahmatia, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di
Kelurahan Mangasa 29 Februari 2011.
25Pak Hardi, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 27 Agustus 2011.
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Selanjutnya ibu Winda menuturkan kepada peneliti/penulis apakah
perceraian dengan suaminya berpengaruh atas kelanjutan pendidikan anak-
anaknya, bahwa:
Sama sekali tidak berpengaruh mengapa demikian karena saya merasa
tidak ada kesulitan ataupun hambatan bagi saya dalam menyekolahkan
anak-anak saya. Walaupun mantan suami saya tidak membiayai
pendidikan anak-anak kami lagi. Dan saya yang membanting tulang
dalam mencari nafkah, perceraian kami terjadi pada tanggal 1 Agustus
2001 .26
Selanjutnya Pak Anton menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
pengaruh perceraian terhadap kelanjutan pendidikan anak-anaknya setelah
perceraian bahwa:
Tidak ada pengaruhnya memang terhadap kelanjutan pendidikan anak-
anak saya tapi yang namanya perceraian orang tua pastilah memberi
dampak negatif yang ditimbulkan pada anak-anak saya.27
Selanjutnya ibu Ida yang menuturkan kepada peneliti/penulis bahwa
apakah perceraian dengan suaminya berpengaruh terhadap kelanjutan kepada
pendidikan anak-anaknya:
Tidak ada pengaruhnya sama sekali atas perceraian saya dan mantan
suami saya terhadap kelanjutan pendidikan anak tunggal kami. Karena
mantan suami saya masih membiayai kami dan saya juga dibantu sama
pihak keluarga terdekat saya. Perceraian saya terjadi pada tanggal 20 Juli
2006.28
26Ibu Winda, Warga Masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 1 Maret 2011.
27Pak Anton, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 25 Agustus 2011.
28Ibu Ida, Warga Masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 2 Maret 2011.
64
Selanjutnya Pak Darwis menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
pengaruh perceraian terhadap kelanjutan pendidikan anak-anaknya setelah
terjadi perceraian bahwa:
Kalau saya pastilah ada pengaruhnya karena perpisahan orang tua atau
perceraian orang tua, yaitu saya sendiri merasakan dampaknya apalagi
anak-anak saya jadi sulit diatur oleh saya, pastinya pendidikannya akan
mengalami sedikit terganggu.29
Dan yang terakhir peneliti wawancarai ibu Rosita kepada peneliti/
penulis tentang apakah perceraiannya dengan mantan suaminya berpengaruh
atas kelanjutan pendidikan anak-anaknya.
Tidak ada pengaruhnya terhadap kelanjutan pendidikan anak-anak kami
atas perceraian saya dengan mantan suami saya, karena mantan suami
saya pun membiayai pendidikan anak-anak kami dan sampai ke
perguruan tinggi. Walaupun saya hanya seorang ibu rumah tangga  dan
saya masih dibantu sama keluarga saya. Perceraian saya dan mantan
suami saya terjadai pada tanggal 2 April 2004.30
Dan yang terakhir Pak Anwar menuturkan kepada peneliti/penulis
tentang pengaruh perceraian terhadap kelanjutan pendidikan anak-anaknya
setelah terjadi perceraian bahwa:
Ada pengaruhnya terhadap kelanjutan pendidikan anak-anak kami karena
secara psikologi anak-anak saya pasti mengalami kesedihan yang
mendalam dan itu akan mempengaruhi pendidikan anak-anak saya.31
29Pak Darwis, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 25 Agustus 2011.
30Ibu Rosita, Warga Masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 3 Maret 2011.
31Pak Anwar, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 25 Agustus 2011.
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Selanjutnya ibu Hasnah menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
hambatan apa yang dihadapi dalam hidup sendiri, tanpa didampingi oleh suami
dalam mendidik anak-anaknya bahwa:
Alhamdulillah tidak ada hambatan yang menurut saya yang berat,
mungkin dalam mengurus anak-anak kami yaitu pembagian waktu antara
saya dan suami saya entah itu pergi liburan atau menghabiskan waktunya
untuk anak-anak kami, dan dalam mendidik anak-anak kami memang
sedikit rumit karena saya juga seorang guru menengah swasta yang
tentunya banyak waktu saya yang kurang memberikan arahan ataupun
didikan terhadap kelima orang anak-anak saya.32
Pak Samad menuturkan kepada peneliti/penulis tentang hambatan apa
yang dihadapi dalam hidup sendiri, tanpa didampingi oleh istri dalam mendidik
anak-anaknya bahwa: Hambatannya pasti adalah kurangnya kasih sayang dan
perhatian antara saya dan mantan istri saya, karena mendidik anak itu harus
benar-benar ada ayah dan ibu.33
Selanjutnya ibu Rahmatia menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
hambatan apa yang dihadapi dalam hidup sendiri, tanpa didampingi oleh suami
dalam mendidik anak-anaknya bahwa:
Saya sedikit kesulitan dalam mengurus kedua orang anak-anak kami
tentunya tidak suami yang mendampingi kami dalam suka maupun duka.
Dan dalam mendidik anak-anak kami pun saya juga terus terang sedikit
kesulitan karena peran bapak itu di keluarga pastinya sangat mendukung
32Ibu Hasnah, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 28 Februari 2011.
33Pak Samad, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 23 Agustus 2011.
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apabila anak-anak kami diberikan bimbingan ataupun nasehat-nasehat
oleh bapaknya.34
Selanjutnya Pak Hardi menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
hambatan apa yang dihadapi dalam hidup sendiri, tanpa didampingi oleh istri
dalam mendidik anak-anaknya bahwa: Hambatannya pasti adalah karena
dalam mendidik anak-anak itu harus adalah kedua orang tualah, dan pastinya
kurangnya waktu bersama-sama lagi dengan anak-anak.35
Selanjutnya ibu Winda menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
hambatan apa yang dihadapi dalam hidup sendiri, tanpa didampingi oleh suami
dalam mendidik anak-anaknya bahwa:
Saya memang sedikit ada hambatan yang menurut saya sangat susah
untuk dijabarkan, tapi peran bapak sangatlah berpengaruh terhadap
keluarga kecil kami, dan tentunya pula dalam mendidik anak-anak kami
pun sebenarnya cukup berpengaruh karena apalah artinya sebuah
keluarga kalau tidak ada yang mempimpin kami, tentunya saya pun tetap
berjuang agar keluarga saya dan kelima orang anak saya akan baik-baik
saja.36
Selanjutnya Pak Anton menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
hambatan apa yang dihadapi dalam hidup sendiri, tanpa didampingi oleh suami
dalam mendidik anak-anaknya bahwa:
Hambatannya saya rasa pasti ada karena seorang ayah sangatlah
mempengaruhi bagaimana memimpin keluarga yang baik dan pastinya
dalam mendidik anak-anak pun pastinya sangat berpengaruh karena peran
34Ibu Rahmatia, Warga Masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di
Kelurahan Mangasa 3 Maret 2011.
35Pak Hardi, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 24 Agustus 2011.
36Ibu Winda, Warga Masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 3 Maret 2011.
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ayah sangatlah penting yang dimana ayah bertugas sebagai kepala ruamh
tangga.37
Selanjutnya ibu Ida menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
hambatan apa yang dihadapi dalam hidup sendiri, tanpa didampingi oleh suami
dalam mendidik anak-anaknya bahwa:
Alhamdulillah tidak ada sama sekali hambatan-hambatan apa-apa karena
saya dan anak tunggal saya pun merasa bahagia-bahagia saja walaupun
saya dan suami saya udah bercerai, dan dalam mendidik anak tunggal
saya pun Alhamdulillah tidak sulit bagi saya, karena saya merasa masih
bisa membimbing dan mendidik anak tunggal saya dengan baik-baik
saja.38
Selanjutnya Pak Darwis menuturkan kepada peneliti/penulis tentang
hambatan apa yang dihadapi dalam hidup sendiri, tanpa didampingi oleh istri
dalam mendidik anak-anaknya bahwa: Hambatannya saya rasa ada karena dari
segi ekonomi, tanggung jawab sangatlah mempengaruhi dan mendidik anak-
anakpun pastinya sangatlah mempengaruhi, karena peran ayahlah yang paling
dibutuhkan dalam keluarga.39
Dan yang terakhir adalah ibu Rosita menuturkan kepada peneliti/penulis
tentang hambatan apa yang dihadapi dalam hidup sendiri, tanpa didampingi
oleh suami dalam mendidik anak-anaknya bahwa:
Memang ada sedikit hambatan  baik itu dalam segi ekonomi, kasih
sayang, dan yang lainnya tentunya saya hanya orang tua tunggal yang
37Pak Anton, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 25 Agustus 2011.
38Ibu Ida, Warga Masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 3 Maret 2011.
39Pak Darwis, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa, 25 Agustus 2011.
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membesarkan anak-anak saya, dan kalau mendidik pun terkadang saya
pun agak sedikit kesulitan karena tidak ada lagi peran bapak di keluarga
saya yang dulunya setiap kita curhat-curhatan sama-sama, pun dalam
menghadapi suatu masalah yang saya hadapi dan ketiga orang anak-anak
kami. 40
Dan yang terakhir Pak Anwar menuturkan kepada peneliti/penulis
tentang hambatan apa yang dihadapi dalam hidup sendiri, tanpa didampingi
oleh istri dalam mendidik anak-anaknya bahwa:
Ada hambatannya karena hidup sendiri tidaklah nyaman apalagi ada
anak-anak pun turut merasakannya, dan dalam mendidik pun pastilah
sangatlah mempengaruhi karena peran ayah tak dapat tergantikan oleh
siapapun.41
40 Ibu Rosita, Warga Masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Mangasa 3 Maret 2011.
41Pak Anwar, warga masyarakat Kelurahan Mangasa, wawancara oleh penulis di Kelurahan





1. Penyebab terjadinya perceraian di Kelurahan Mangasa Kecamatan
Tamalate Kota Makassar yaitu disebabkan oleh faktor ekonomi, campur
tangan pihak keluarga dari mantan suami dan perselingkuhan (orang
ketiga dari pihak suami), sehingga jalan perceraianlah yang menjadi
keputusan dari pasangan suami dan istri tersebut, tentunya penyebab
faktor yang terjadi dalam kehidupan berumah tangga antara suami dan
istri tak lepas dari peranan kedua belah pihak dalam membina rumah
tangga yang seutuhnya sehingga perceraian tidak terjadi.
2. Kelanjutan pendidikan anak yang orang tuanya sudah bercerai di
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar tetap
melanjutkan pendidikannya. Dan perceraian yang terjadi antara orang
tua tidak menjadi penghalang ataupun hambatan bagi anak-anak mereka
dalam melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Dan tentunya kedua
orangtua pun telah menyepakati bagaimana kelanjutan pendidikan anak
mereka tetap melanjutkan dan membiayai segala kebutuhannya dan
biaya pendidikannya, walaupun ada yang menjadi orang tua tunggal
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dalam menafkahi anak-anaknya tanpa ada bantuan lagi pihak mantan
suaminya.
3. Pengaruh perceraian terhadap kelanjutan pendidikan anak (kasus 5
keluarga di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar)
yaitu tak berpengaruh terhadap kelanjutan pendidikan anak mereka
sehingga anak-anak mereka masih dapat mengenyam pendidikan.
Meskipun orang tua mereka telah berpisah/bercerai, dan orang tua pun
tidak menjadi suatu beban tersendiri dalam melanjutkan pendidikan
anak-anak mereka apalagi menjadi orang tua tunggal dalam
membesarkan, mendidik dan menyekolahkannya, dan memang sudah
menjadi kewajibannya.
B. Implikasi Penelitian
1. Bagi sumber data yang telah memberikan jawaban-jawaban bagi
peneliti itu sendiri yaitu ibu Hasnah, ibu Rahmatia, ibu Winda, ibu Ida,
dan Ibu Rosita di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota
Makassar, yang telah meluangkan waktunya tentunya jawaban-jawaban
dari sumber data tersebut telah peneliti ambil pelajaran ataupun hikmah
yang terkandung dari apa-apa yang telah sumber data dapatkan
jawabannya, dari apa yang telah sumber data yang menjelaskan
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bagaimana kasus perceraian yang terjadi tentunya banyak hal yang perlu
diingat bahwa janganlah meniru perceraian yang telah terjadi tetapi
ambil hikmahnya walaupun banyak faktor yang menyebabkan sehingga
terjadinya perceraian kedua orang tua.
2. Bagi tokoh-tokoh masyarakat, pemerintah dan para orang tua lainnya
tentunya mengambil hikmah atau pelajaran yang dimana kasus-kasus
perceraian tidak semakin bertambah lagi masyarakat di Kelurahan
Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar, tentunya dalam
membina suatu kehidupan berumah tangga, dan tentunya ingin
membentuk keluarga yang bahagia dan terhindar dari perceraian.
3. Bagi penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari
kesempurnaan, sehingga mengharapkan kepada para peneliti yang
kebetulan penelitiannya hampir sama dengan judul ini, dapat lebih
dikembangkan lagi dan tentunya menjadi bahan referensi agar penulis
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Nama penyusun : Fitriani. A
NIM : 20100107036
Judul Skripsi : Pengaruh Perceraian Terhadap Kelanjutan
Pendidikan Anak (Kasus 5 Keluarga di Kelurahan
Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar)
Skripsi ini difokuskan pada tiga permasalahan pokok, yakni: Bagaimana
penyebab terjadinya perceraian warga masyarakat di Kelurahan Mangasa
Kecamatan Tamalate Kota Makassar, Bagaimana kelanjutan pendidikan anak
bagi keluarga yang bercerai di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota
Makassar, dan apakah ada pengaruh perceraian terhadap kelanjutan pendidikan
anak “(kasus 5 keluarga di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota
Makassar)?”
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang lokasi penelitiannya di
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar, sumber datanya
adalah ibu rumah tangga yang telah bercerai dengan suaminya. Metode
penelitian ini adalah subyek penelitian yaitu keluarga yang bercerai (kasus  5
keluarga) di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar dengan
menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman
dokumentasi. Teknik analisisnya adalah analisis deskriptif kualitatif (reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab terjadinya perceraian di
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar yaitu disebabkan
oleh faktor ekonomi, campur tangan pihak keluarga dari mantan suami dan
perselingkuhan (orang ketiga dari pihak suami). Anak-anak mereka tetap
melanjutkan pendidikannya meskipun orang tuanya telah bercerai. Perceraian
tak berpengaruh terhadap kelanjutan pendidikan anak mereka.
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